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Abstrak
Pendahuluan : Meskipun insiden fraktur pelvis hanya 7% dari seluruh trauma,
namun mortalitasnya mencapai 21,5%. Pengelolaan fraktur pelvis masih menjadi
tantangan karena sering merupakan poli trauma yang membutuhkan tatalaksana
multidisiplin dan sumberdaya yang besar. Pengetahuan mengenai karakteristik
pasien dengan fraktur pelvis diharapkan dapat membantu dalam pengelolaan dan
menurunkan mortalitas.
Metode : Penelitian dilakukan secara retrospektif dengan populasi dan sampel
seluruh pasien fraktur pelvis di IGD RSUP dr Kariadi Semarang periode Januari
2021 sampai dengan Desember 2023. Karakterisitik yang diamati antara lain jenis
kelamin, umur, klasifikasi fraktur, etiologi, trauma score, pola fraktur, tatalaksana
dan keluaran. Data yang diperoleh kemudian disajikan secara deskriptif.
Hasil : Sebanyak 16 sampel penelitian adalah laki-laki dan 18 pasien perempuan.
Sebanyak 3 pasien berusia kurang dari 17 tahun, 19 pasien berusia 17-34 tahun, 7
pasien berusia 35-52 tahun dan 3 pasien berusia lebih dari 52 tahun.
Sebanyak 28 pasien fraktur pelvis disebabkan KLL, 4 pasien disebabkan
kecelakaan kerja, dan 2 pasien fraktur pelvis akibat trauma lain. Pola fraktur pelvis
pada penelitian ini adalah APC1 (3 pasien), APC2 (4 pasien), APC3 (3 pasien), LC1
(11 pasien), LC2 (2 pasien), LC3 (6 pasien), VS (4 pasien), CM (1 pasien).
Sebanyak 4 pasien memiliki skor ISS 1-8, 8 pasien dengan skor ISS 9-15, 9 pasien
dengan skor ISS 16-25 dan 13 pasien memiliki skor ISS lebih dari 25. Cedera
penyerta yang paling banyak ditemui adalah fraktur tulang panjang (15 pasien),
cedera kepala 10 pasien, trauma abdomen 9 pasien dan trauma thorax 4 pasien.
Tatalaksana operatif dilakukan pada 21 pasien, sedangkan 13 pasien lain secara
nonoperatif. Kami dapatkan 8 pasien meninggal dunia dan 26 lainnya dipulangkan
dengan setelah kondisi baik.
Kesimpulan : Fraktur pelvis terbanyak didapatkan pada usia 17-34 tahun dan
penyebab terbanyak adalah KLL. Kami dapatkan seluruh pasien fraktur pelvis
mengalami cedera penyerta dan sebagian besar pasien mengalami fraktur tidak
stabil yang membutuhkan tatalaksana operatif . Sebanyak 8 pasien meninggal
terkait fraktur pelvis dan atau cedera penyertanya.
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